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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah prevalensi kecemasan sosial, kecanduan internet serta hubungan
kecemasan sosial dengan kecanduan internet pada siswa-siswi SMA Gembala Baik selama pandemi
Covid 19. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional, sampel diambil secara total sampling.
Subjek penelitian adalah 290 siswa SMA kelas X-XII. Pengumpulan data dengan electronic form.
Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner IAT (internet Addiction Test) dan LSAS (Liebowitz Social
Anxiety Scale) vyang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil analisis Chi-Square
menunjukkan hasil yang signifikan antara kecemasan sosial dan kecanduan internet (p=0,010).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah prevalensi kecemasan sosial antara lain; Tidak mengalami
kecemasan sosial (21,0%), kecemasan sosial rendah (30,0%), kecemasan sosial moderate (24,1%),
kecemasan sosial ‘marked’ (11,7%), kecemasan sosial berat (7,6%), kecemasan sosial sangat berat
(5,5%), dan prevalensi kecanduan internet adalah 45 siswa, serta terdapat hubungan antara kecemasan
sosial dan kecanduan internet.

Kata kunci: kecemasan sosial; kecanduan internet; pandemi covid

RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL ANXIETY AND INTERNET ADDICTION IN
HIGH SCHOOL STUDENTS

ABSTRACT

This study aims to examine the prevalence of social anxiety, internet addiction and the relationship
between social anxiety and internet addiction in Gembala Baik High School students during the Covid
19 pandemic. This study used a cross sectional design, the sample was taken by total sampling. The
research subjects were 290 high school students in grades X-XII. Data collection with the electronic
form. The questionnaire used is the IAT (Internet Addiction Test) and LSAS (Liebowitz Social Anxiety
Scale) which which has been tested for validity and reliability. The results of Chi-Square analysis
showed significant results between social anxiety and internet addiction (p=0,010). The conclusion of
this study is the prevalence of social anxiety is not suffer from social anxiety (21,0%), mild social anxiety
(30,0%), moderate social anxiety (24,1%), marked social anxiety (11,7%), severe (7,6%), very severe
(5,5%)., and the prevalence of internet addiction is 45 students, and there is a relationship between
social anxiety and internet addiction.

Keywords: covid pandemic; internet addiction; social anxiety

PENDAHULUAN

Lingkungan sekolah biasanya memberikan banyak kesempatan untuk interaksi sosial, namun
peluang untuk terpapar interaksi sosial sangat terbatas bagi banyak remaja dan anak-anak
selama pandemi COVID-19 (Morrissette, 2021). Efek isolasi sosial dan kesepian mungkin
terjadi pada anak-anak dan remaja selama pandemi Covid 19. Anak-anak atau remaja yang
memiliki gangguan kecemasan sosial akan mengalami perbaikan selama isolasi sosial, karena
adanya “penghindaran” terhadap situasi sosial. Penghindaran ini akan menghasilkan
penghindaran- penghindaran lebih lanjut yang akan merugikan dan destabilisasi akut untuk
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anak dan remaja yang mengalami kecemasan sosial dapat diperkirakan ketika sekolah dibuka
kembali. Namun, ini tidak meniadakan kebutuhan untuk perawatan lanjutan selama pandemi.

Peningkatan tersebut kemungkinan hanya bersifat sementara, dan anak-anak serta remaja
dengan gangguan kecemasan sosial akan menghadapi tantangan yang signifikan ketika sekolah
dibuka kembali, menyoroti perlunya perawatan lanjutan selama pandemi (Loades et al., 2020).
Fobia sosial, atau yang dikenal sebagai gangguan kecemasan sosial, menggambarkan ketakutan
yang sangat menyedihkan dan ketakutan akan dinilai oleh orang lain. Mereka yang berjuang
dengan kecemasan sosial khawatir tentang situasi di mana mereka dapat diamati oleh orang
lain, termasuk melakukan percakapan, melakukan presentasi dan makan atau minum di depan
umum. Kecemasan sosial sering muncul selama masa remaja ketika kelompok sebaya (peer
group) menjadi sangat penting sebagai sumber identitas dan pengakuan (Loades et al., 2020).
Selama pandemi COVID-19, tindakan pencegahan penyakit berarti bahwa sebagian besar anak-
anak dan remaja memiliki minimal atau tidak ada interaksi sosial langsung dengan teman
sebaya mereka. Ini berarti akan terjadi kekurangan interaksi, dan semua akan membutuhkan
waktu untuk terhubung kembali dengan orang lain, yang mungkin telah berkembang pada
tingkat yang berbeda dan dengan cara yang berbeda selama pemutusan kontak. Untuk beberapa
anak dan remaja, termasuk mereka yang secara sosial cemas sebelum pandemi, ketakutan
mereka akan evaluasi negatif dan kecemasan yang diakibatkannya dapat mencegah mereka
menjadi dapat terlibat kembali secara sosial tanpa dukungan ekstra (Morrissette, 2021).

Beberapa anak dan remaja mungkin dapat tetap berhubungan dengan teman-teman mereka
melalui sarana digital seperti media sosial, dan komunikasi via video (Blote et al., 2022;
Martinez-Monteagudo et al., 2020). Namun, anak-anak dan remaja dengan fobia sosial
mungkin telah menghindari metode kontak ini atau berjuang untuk menggunakan komunikasi
digital. Misalnya, seringnya penundaan dan gangguan dalam komunikasi mungkin salah
dikaitkan dengan orang lain yang tidak ramah atau tidak tertarik (Morrissette, 2021), Internet
merangsang indera pengguna sehingga menimbulkan berbagai pengalaman dan sensasi
subjektif, meskipun tidak memiliki kualitas adiktif yang melekat. Pengalaman ini bisa positif,
sebagai peningkatan Pendidikan, atau merugikan, sebagai perkembangan kecanduan internet.
Ada banyak orang yang lebih suka menginvestasikan waktu dan tenaganya di dunia maya
internet. Mereka memilih untuk menarik investasi emosional mereka dari komunikasi tatap
muka, sementara dalam beberapa kasus koneksi internet menandakan pemutusan pengguna dari
kehidupan nyata, karena orang tersebut terisolasi dari sekitarnya dan tinggal di lingkungan
virtual. Dalam kondisi ini penggunaan internet yang berlebihan dapat menyebabkan kecanduan
(Soulioti et al., 2020).

Kecemasan dan depresi secara positif memprediksi kecanduan internet remaja dan kecemasan
dikaitkan dengan kecanduan internet remaja (Li et al., 2019). sebuah studi sebelumnya
menunjukkan hubungan yang signifikan antara kecanduan internet dengan gejala kejiwaan
seperti depresi, obsesif kompulsif, sensitivitas interpersonal, kecemasan, permusuhan, fobia,
ide paranoid dan psikotik. Sebuah survei yang dilakukan pada 34 provinsi di Indonesia
menunjukkan bahwa lebih dari 19 % remaja di Indonesia mengalami kecanduan internet. Survei
tersebut dilakukan kepada ribuan generasi muda di Indonesia pada Mei sampai Juli 2020.
Hasilnya adalah 19,3 persen remaja dan 14,4% dewasa muda mengalami kecanduan internet.
Sejumlah 2.933 remaja mengalami peningkatan durasi online dari 7,27 jam menjadi 11,6 jam
per hari (meningkat 59,7%) . Sekitar 4.734 dewasa muda atau orang-orang yang berusia di atas
20 tahun juga mengalami peningkatan durasi online menjadi 10 jam per hari selama pandemi
(CNN, 2021).
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Di Indonesia prevalensi terkait gangguan kecemasan menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa sebesar 6% untuk usia 15 tahun ke atas
atau sekitar 14 juta penduduk di Indonesia mengalami gangguan mental emosional yang
ditunjukkan dengan gejala-gejala kecemasan dan depresi. Akan tetapi data prevalensi
kecemasan sosial terutama di Kalimantan masih sedikit. Penelitian mengenai Kecanduan
internet yang disebabkan oleh kecemasan sosial masih jarang dilakukan, terutama saat
pandemic covid 19, sehingga peneliti ingin meneliti Hubungan antara Kecemasan Sosial
dengan Kecanduan Internet pada Siswa-Siswi SMA Gembala Baik Pontianak.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional menggunakan desain cross-sectional
(potong lintang) (Sugiyono, 2019). Penelitian dilakukan di SMA Gembala Baik Pontianak pada
bulan januari 2022 (Baik, 2022). Populasi target yaitu remaja, yang masih menempuh
Pendidikan SMA, dan pernah menjalani Pembelajaran secara offline maupun secara online
ketika Pandemi Covid 19. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah Siswa SMA Gembala
Baik pada bulan januari 2022. Sampel dalam penelitian ini adalah Siswa SMA Gembala Baik
kelas X- XI11 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan sampel dengan
Non-probability, purposive sampling (Total populations sampling). Prosedur penelitian dimulai
dengan melakukan ijin penelitian dan kaji etik, setelah didapatkan, peneliti meminta
persetujuan atau informed consent kepada responden yang sebelumnya sudah diinformasikan
mengenai penelitian yang akan dikerjakan baik manfaat maupun risikonya secara cukup kepada
responden itu.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner Internet Addiction
Test (IAT) IAT adalah skala yang memiliki 20 item yang mengukur keberadaan dan tingkat
keparahan kecanduan internet (Cernja et al., 2019). Tes ini dirancang sebagai alat penelitian
dan diagnostic, berdasarkan kriteria DSM-1V untuk diagnosis gambling patologis. IAT adalah
alat pengukur gejala untuk kecanduan internet. Kecanduan internet didefinisikan di sini sebagai
perilaku kompulsif online yang menyebabkan hambatan interaksi sosial yang normal, dan juga
meningkatkan stress sehari-hari, dan perasaan kesepian, kecemasan dan depresi. Tes ini
mengukur tingkat keterlibatan dalam aktivitas online menggunakan tanggapan skala Likert dan
mengkategorikan perilaku adiktif menjadi dua kategori : tidak kecanduan internet dan
kecanduan internet. validity a = 0.84. Liebowitz Social Anxiety (LSAS) adalah skala yang
divalidasi dengan baik yang digunakan untuk menilai keparahan dimensi gejala gangguan
kecemasan sosial selama pengobatan (Rytwinski et al., 2009).

LSAS adalah skala yang memiliki 24 item yang mengukur ketakutan dan penghindaran situasi
sosial selama seminggu terakhir. Terdiri dari 11 item yang berkaitan dengan interaksi sosial dan
13 item yang berkaitan dengan public performance. Setiap item dinilai pada dua skala tipe
Likert 4 poin. Pengukuran pertama adalah ukuran ketakutan/kecemasan dan berkisar dari 0
(tidak ada) hingga 3 (parah). Pengukuran kedua adalah ukuran penghindaran dan berkisar dari
0 (tidak pernah) hingga 3 (biasanya, 68-100%). Skor total dihitung dengan menjumlahkan
semua peringkat ketakutan dan penghindarah. Validity of a = 0.88. Pengumpulan data akan
dilakukan dengan penyebaran kuisioner online dalam bentuk elektronik form. Subyek yang
telah memenuhi kriteria inklusi, tidak memenuhi kriteria eksklusi, dan bersedia menjadi
responden dalam penelitian akan mengisi kuisioner online. Analisis data yang diperoleh diolah
menggunakan aplikasi pengolah data dan akan dihitung dengan menggunakan uji statistic chi-
square
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HASIL

Pada penelitian ini variable bebas adalah Kecemasan Sosial dan variable terikat adalah
kecanduan internet, kedua variable ini awalnya merupakan variablenumerik yang kemudian
diubah menjadi variable katagorik.Dalam menentukan hubungan kecemasan sosial dengan
kecanduan internet, dilakukan analisis dengan aplikasi SPSS dengan metode chi-square.

Tabel 1.
Uji Hipotesis Penelitian (n=45)

Kecanduan internet
, . Tidak kecanduan
Kecemasan Sosial Kecanduan internet internet Total (%) P Value

f % f %

Kecemasan sosial

5 31,3 11 68,8 16
sangat berat
Kecemasan sosial 5 273 16 727 99
berat
Kec%masan 593|al 8 235 26 76,5 34
marked
) 0,010
Kecemasan sosial 14 20,0 56 80,0 20
moderate
Kecemasan sosial 9 10,3 78 89,7 87
rendah
Tidak mengalami 3 4.9 58 951 61

Kecemasan sosial

Tabel 1 pada Uji Chi-Square didapatkan hasil p-value sebesar 0,010 dimana nilai p tersebut
<0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu, dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara kecemasan sosial dengan kecanduan internet.

PEMBAHASAN

Prevalensi Kecemasan Sosial

Kecemasan sosial adalah suatu keadaan cemas (anxiety) yang ditandai dengan adanya
ketidaknyamanan emosional, khawatir serta rasa takut berkenaan dengan situasi sosial tertentu
(Fidhzalidar, 2015). Kecemasan sosial menduduki peringkat ketiga setelah depresi dan
penyalahgunaan alcohol. Apabila tidak ditangani dengan serius maka sepertiga dari individu
dengan kecemasan sosial tidak akan terjadi remisi dalam jangka waktu 10 tahun (Vriends et
al., 2013). Pada penelitian ini, didapatkan data prevalensi Kecemasan Sosial pada siswa siswi
SMA Gembala Baik antara lain Tidak mengalami kecemasan sosial (21,0%), kecemasan sosial
rendah (30,0%), kecemasan sosial moderate (24,1%), kecemasan sosial ‘marked’ (11,7%),
kecemasan sosial berat (7,6%), kecemasan sosial sangat berat (5,5%).

Prevalensi SAD (Social Anxiety Disorder) menurut DSM-IV selama 12 bulan dan seumur
hidup masing-masing adalah 2.8% (95% CI = 2.5 hingga 3.1) dan 5.0 % (95% CI = 4.6 hingga
5.4), menjadi penduduk asli Amerika, masih muda, atau berpenghasilan rendah meningkatkan
risiko (Grant et al., 2005). Prevalensi kecemasan sosial yang lebih tinggi pada penelitian ini
dibandingkan pada DSM 1V dikarenakan masa remaja yang diperkirakan dari usia 11 hingga
19 tahun, merupakan masa individu mencoba untuk menentukan identitas mereka sendiri,
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untuk mencapai penerimaan dari lingkungan mereka dan untuk bertindak secara mandiri.41
Periode ini sering diserta dengan krisis pribadi dan konflik yang mungkin menyebabkan
remaja mengembangkan beberapa mekanisme pertahanan (defence). Meskipun secara luas
diasumsikan bahwa remaja adalah tahap perkembangan yang dicirikan oleh berbagai variasi
biologis, psikologis, dan perubahan sosial, perubahan ini dialami oleh remaja dan keterbatasan
pengalaman dapat mengubah beberapa peristiwa penting menjadi stressor dan memiliki
dampak psikologis yang negatif (Cejudo et al., 2018).

Persaingan yang ketat disekolah, stress dari studi, masalah orang tua dan anak, dan konflik
teman sebaya semuanya dapat membuat situasi yang dapat menimbulkan emosi negatif seperti
perasaan rendah diri dan tertekan, serta marah pada remaja (KS et al., 2017). Pada penelitian
ini didapatkan tingkat kecemasan sosial lebih tinggi pada perempuan dibandingkan pada laki-
laki, yaitu pada perempuan kecemasan sosial rendah, moderate, marked, berat dan sangat berat
berturut-turut (26,6%), (25,3%), (13,9%), (10,8%), (7,0%), sedangkan pada laki-laki
kecemasan sosial rendah, moderate marked, berat dan sangat berat berturut-turut adalah
(34,1%),(22,7%),(9,1%),(3,8%),(3,8%). Hal ini sebanding dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Demir et al, yang mendapatkan hasil lebih tinggi pada remaja dibandingkan
pada anak-anak dan lebih tinggi pada anak perempuan daripada pada anak laki-laki. Dengan
tingkat keseluruhan untuk SAD adalah 3.9% pada anak-anak Turki dan remaja; 1.8% untuk
anak laki-laki dan 3.5% untuk anak perempuan masing-masing berusia 9 sampai 10 tahun; dan
3.2 dan 6.4 % untuk anak laki-laki dan perempuan berusia 11-13 tahun.

Perbedaan hasil pada anak laki-laki dan perempuan ini disebabkan karena anak perempuan
memiliki risiko yang lebih besar untuk mengembangkan penghambatan tinggi kronis, yang
dapat dilihat pada kadar kortisol sore hari yang lebih tinggi ketika prasekolah. Perempuan
memiliki perbedaan yang akan tercermin dalam ekspektasi kultural dan pola sosialisasi pada
beberapa derajat penghambatan (inhibition) dan peningkatan respon stress dihubungkan
dengan gender perempuan dibandingkan laki-laki (Henderson et al., 2001).

Prevalensi Kecanduan Internet

Kecanduan internet merupakan suatu sindrom yang ditandai dengan penggunaan internet
dalam waktu yang sangat banyak dan tidak terkontrol (Young & de Abreu, 2011). Web di
seluruh dunia menawarkan fasilitas yang nyaman untuk banyak aktivitas, yaitu berkomunikasi
satu sama lain, bekerja, memperoleh hiburan, dan mengatur kehidupan sehari-hari mereka, hal
ini sangat memengaruhi kehidupan. Individu yang rentan dapat menggunakan internet untuk
waktu yang lama, mungkin mengakibatkan isolasi sosial dan jarak dari individu lain (Kuss et
al., 2014). Pada penelitian ini, didapatkan prevalensi kecanduan internet pada siswa-siswi
SMA Gembala Baik sebanyak 45 anak (15.8%). Prevalensi kecanduan internet terbanyak
didapat pada kelas X, dan diantara kelas X prevalens terbanyak didapat pada kelas x ips 4
(33.30%).

Prevalensi Kecanduan internet pada penelitian ini sedikit lebih rendah dibandingkan survei
yang dilakukan pada 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2020 dengan hasil 19,3 % remaja
dan 14,4% dewasa muda di Indonesia mengalami kecanduan internet.5 Hal ini dikarenakan
faktor tujuan dan waktu yang digunakan untuk mengakses internet. Tujuan menggunakan
internet akan menjadi penentu sejauh mana individu dapat mengalami kecanduan internet,
terutama dikaitkan dengan seberapa banyak waktu yang digunakan dalam akses internet.
Individu yang menggunakan internet untuk tujuan Pendidikan seperti pelajar dan mahasiswa
umumnya memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk mengalami kecanduan internet
dikarenakan focus dan memiliki tujuan yang jelas sehingga individu tersebut akan berhenti
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menggunakan internet saat tugasnya sudah selesai (Horrigan, 2000). Sedangkan individu
memiliki kemungkinan lebih tinggi mengalami kecanduan internet jika tujuan mengakses
internet individu tersebut adalah untuk memperoleh kepuasan hidup tanpa dibatasi durasi
waktu yang ditetapkan olehnya sendiri seperti mengakses sosial media, bermain game,
menonton film serta konten lainnya. waktu yang terasa cepat berlalu akan membuat individu
tersebut tidak menyadari bahwa dirinya telah menghabiskan waktu untuk mengakses internet
secara berlebihan sehingga menjadi pecandu internet (Johnson, 2022).

Hubungan Kecemasan Sosial dengan Kecanduan Internet

Kecemasan dan depresi secara positif memprediksi kecanduan internet remaja, dan kecemasan
dikaitkan dengan kecanduan internet remaja (Li et al., 2019). Dalam penelitian ini, peneliti
mencari hubungan antara kecemasan sosial dengan kecanduan internet. Setelah dilakukan
analisis bivariat didapatkan hasil yang signifikan (Keskin et al., 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa kecemasan sosial memiliki hubungan dengan kecanduan internet, dimana jumlah siswa
siswi yang mengalami kecanduan internet lebih tinggi pada siswa yang mengalami kecemasan
sosial moderate dibandingkan siswa yang mengalami kecemasan sosial rendah(Bemmer et al.,
2021; Keskin et al., 2023) .

Dalam penelitian ini, didapatkan hubungan antara kecemasan sosial dengan kecanduan internet
pada siswa siswi SMA Gembala Baik Pontianak. Kejadian kecanduan internet pada siswa siswi
mungkin saja dipengaruhi oleh faktor psikologis. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa terdapat bukti pendukung untuk korelasi positif antara kecanduan
internet/problematic internet use dengan rasa malu, kesepian dan menghindari hubungan sosial
(Pearcey et al., 2021). Penggunaan internet yang berlebih akan lebih mengarah pada kurang
ekstrovert, dan akan lebih cemas secara sosial dan kesepian secara emosional v(Chiu et al.,
2021; Fioravanti et al., 2012; Pearcey et al., 2021). Selanjutnya, siswa yang kesepian atau tidak
memiliki keterampilan sosial yang baik dapat mengembangkan perilaku penggunaan internet
kompulsif berlebih yang berdampak negatif dan tidak menghilangkan masalah asli mereka.
Hasil negatif ini dapat mengisolasi individu dari aktivitas sosial yang sehat dan mengarahkan
mereka menjadi semakin kesepian.48 Studi ini mendukung temuan utama bahwa semakin
tinggi tingkat kecemasan sosial semakin besar terjadinya kecanduan internet.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Gembala Baik Pontianak,
didapatkan prevalensi Tidak mengalami kecemasan sosial (21,0%), kecemasan sosial rendah
(30,0%), kecemasan sosial moderate (24,1%), kecemasan sosial ‘marked’ (11,7%), kecemasan
sosial berat (7,6%), kecemasan sosial sangat berat (5,5%). Didapatkan prevalensi kecanduan
internet adalah 45 siswa atau 15,5%. Berdasarkan hasil analisis dengan Uji Chi-Square
didapatkan hasil p- value sebesar 0,010 dimana nilai p tersebut <0.05, sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara kecemasan sosial dengan kecanduan internet.
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